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students in the control class. Data collection was conducted through tests and
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Pendahuluan

Kemampuan literasi (literacy skills) menjadi
keterampilan yang penting untuk dikuasai oleh murid
secara aplikatif di era digital abad ke-21. Literasi
merupakan salah satu dari 16 keterampilan abad 21 yang
harus dikuasai murid agar mampu bertahan dalam
perubahan yang kompleks dan cepat. Dengan demikian,
literasi tidak hanya sebatas kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga menjadi bekal penting dalam
menghadapi tantangan global (Agenda, 2016).

Pada jenjang sekolah dasar, literasi memiliki
peran fundamental sebagai dasar penguasaan ilmu
pengetahuan. Literasi di tingkat ini dimulai dari
pengembangan bahasa lisan, kemudian dilanjutkan
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dengan keterampilan membaca dan menulis. Namun,
kondisi literasi murid Indonesia masih tergolong
rendah. Berdasarkan laporan Programme for International
Student Assessment (PISA, 2022), Indonesia menempati
peringkat ke 69 dari 81 negara, skor ini di bawah rata-
rata. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas literasi
murid Indonesia masih perlu mendapatkan perhatian
serius agar tidak tertinggal dari negara lain.

National Assessment Program (INAP) atau Asesmen
Kompetensi Murid Indonesia (AKSI) yang dilakukan
oleh Puspendik, 2016. Evaluasi terhadap murid kelas IV
sekolah dasar menunjukkan bahwa kemampuan
membaca masih rendah, dengan rincian 46,83% berada
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pada kategori kurang, 47,11% berada pada kategori
cukup, dan hanya 6,06% yang masuk kategori baik
(Wiedarti, 2018). Temuan ini membuktikan bahwa
sebagian besar murid sekolah dasar di Indonesia belum
mencapai tingkat literasi yang memadai.

Berdasarkan data dari sekolah yang menjadi
lokasi penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman murid kelas IV SDN 1 Puyung
dan SDN 2 Puyung masih perlu ditingkatkan. Data
tersebut diperoleh melalui tes awal yang dilakukan oleh
peneliti kepada murid yang hadir pada saat pelaksanaan
tes. Dari total 25 murid di setiap kelas, pada kelas IVA
terdapat 16 murid yang mengikuti tes, sedangkan pada
kelas IVB terdapat 18 murid yang mengikuti tes. Pada
kelasIVA, persentase murid yang mampu memahami isi
bacaan sebesar 76%, menentukan ide pokok sebesar
48%, dan menyampaikan kembali isi bacaan sebesar
60%. Sementara itu, pada kelas IVB, hasil observasi
menunjukkan bahwa persentase murid yang mampu
memahami isi bacaan sebesar 74%, menentukan ide
pokok sebesar 43%, dan menyampaikan kembali isi
bacaan sebesar 51%. Sedangkan kelas IV SDN 2 Puyung,
dari total 15 murid di setiap kelas terdapat presentase
memahami isi bacaan sebesar 75%, menentukan ide
pokok sebesar 45% dan menyampaikan kembali isi
bacaan sebesar 55% pada kelas IVA. Pada kelas IVB
terdapat presentase memahami isi bacaan sebesar 77%,
menentukan ide pokok sebesar 47% dan menyampaikan
kembeali isi bacaan sebesar 64 %.

Selain itu, secara umum kemampuan baca murid
juga masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
kebiasaan murid yang cenderung hanya membaca buku
teks pembelajaran yang diberikan oleh guru dan jarang
membaca bahan bacaan lain di luar buku pelajaran.
Pemanfaatan fasilitas seperti perpustakaan belum
optimal karena akses terbatas dan jarang dibuka. Bahan
bacaan yang tersedia di pojok baca juga kurang
bervariasi dan jarang diperbarui.

Di sisi lain, masih terdapat murid yang
mengalami kesulitan membaca. Kondisi ini juga
dipengaruhi oleh metode pembelajaran dikelas yang
cenderung monoton dan kurang melibatkan murid
secara aktif dalam kegiatan membaca. Selain itu
keterlibatan orang tua dalam mendampingi kegiatan
membaca di rumah masih kurang. Sejalan dengan
penelitian Oktaviani & Agustina (2025) menyebutkan
bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa
dipengaruhi oleh sinergi antara minat baca yang kuat,
kondisi fisik yang baik, serta dukungan lingkungan
keluarga  yang  menyediakan  fasilitas  dan
pendampingan aktif dari orang tua. Sementara itu,
Sipayung dkk. (2025) yang menyatakan bahwa
rendahnya kemampuan membaca tidak hanya
disebabkan oleh keterbatasan kognitif dan minat, tetepi
juga dipengaruhi oleh sarana perpustakaan yang belum

optimal, metode pembelajaran di kelas masih monoton,
serta kurangnya dukungan literasi dari lingkungan
keluarga.

Kondisi  tersebut  menunjukkan  bahwa
keterlibatan murid dalam membaca menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi kemampuan membaca.
Dalam proses pembelajaran, keterlibatan ini tidak
terlepas dari penggunaan media pembelajaran.
Berdasarkan fakta di lapangan, murid cenderung
kurang tertarik pada bahan bacaan yang bersifat
monoton dan lebih tertarik pada tampilan visual. Hal ini
menjadi  indikasi bahwa media pembelajaran
berhubungan dengan ketertarikan murid terhadap
media dan keterlibatan murid dalam membaca.

Oleh karena itu, media berperan penting dalam
kriteria pembelajaran sebagai alat bantu yang
mendukung penyampaian pesan pendidikan. Menurut
Nurfadhillah dkk., (2021) media pembelajaran adalah
alat bantu yang digunakan dalam proses belajar
mengajar agar penyampaian materi terasa lebih jelas,
mudah dipahami, dan bermakna, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif dan
efisien. Selain itu Hanafri dkk., (2019) menyatakan
bahwa media digital dapat mentransformasi
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan
sesuai dengan gaya belajar murid kasa kini.
Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran tidak
hanya memperkaya sumber belajar, tetapi juga dapat
menstimulasi kemampuan membaca murid melalui
penyajian konten visual yang menarik. Hal ini sejalan
dengan amanat (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Sistem Pendidik Nas.,2003) yang menegaskan bahwa
setiap satuan pendidikan wajib menyediakan sarana
pembelajaran sesuai dengan perkembangan murid
secara fisik, intelektual, emosional, dan sosial.

Selain berfungsi sebagai sarana membaca
pemahaman, media digital juga dapat digunakan untuk
melestarikan budaya lokal, salah satu bentuknya yaitu
buku cerita rakyat daerah. Penggunaan buku cerita
rakyat digital tidak hanya membantu murid
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga menumbuhkan kecintaan terhadap budaya
bangsa sejak dini (Hasyim & Muqoddas, 2015). Namun
demikian, implementasi media pembelajaran berbasis
digital di sekolah dasar, terutama dalam bentuk buku
cerita rakyat digital, masih sangat terbatas. Hasil
pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian
sekolah dasar masih mengandalkan buku cetak
konvensional yang kurang menarik bagi murid. Buku
bacaan yang tersedia sering kali tidak sesuai dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak. Murid
tampak lebih antusias ketika diperkenalkan pada media
digital yang menampilkan teks disertai gambar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
memfokuskan pada Pengaruh Penggunaan Buku Cerita
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Rakyat Berbasis Digital Terhadap Membaca
Pemahaman Murid Kelas IV SDN 1 Puyung dan SDN 2
Puyung. Penelitian yang dilakukan Wafa & Wiranti
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan komik digital
sebagai media  pembelajaran  efektif = dalam
meningkatkan pemahamn membaca murid. Tujuan
penlitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan
buku cerita rakyat daerah digital terhadap membaca
pemahaman murid kelas IV SDN 1 Puyung dan SDN 2
Puyung.

Metode

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen
dengan desain Non Equivalent Control Group Design.
Variabel penelitian ini yaitu variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penggunaan buku cerita rakyat
berbasis digital dan variabel terikat dalam penelitian ini
adalah membaca pemahaman murid. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV SDN 1
Puyung dan SDN 2 Puyung. Jumlah populasi di SDN 1
Puyung sebanyak 50 murid yang terbagi menjadi dua
rombongan belajar kelas IVA berjumlah 25 murid dan
Kelas IVB berjumlah 25 murid, sedangkan di SDN 2
Puyung sebanyak 30 murid yang juga terbagi dalam dua
rombongan belajar sesuai dengan ketentuan dari
sekolah Kelas IVA berjumlah 15 murid dan Kelas IVB
berjumlahl5 murid. Maka, total keseluruhan populasi
penelitian adalah 80 murid. Teknik pengambilan sampel
yang digunakna adalah sampling jenuh. Sugiyono
(2019) menjelaskan bahwa sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel dengan menggunakan seluruh
anggota populasi sebagai sampel penelitian. Selain itu,
Arikunto (2019) menyatakan bahwa apabila jumlah
subjek penelitian lebih dari 100 orang, maka sampel
dapat diambil sekitar 10-15% atau 15-25% dari jumlah
populasi. Namun, jika jumlah subjek kurang dari 100
orang, maka seluruh populasi sebaiknya dijadikan
sebagai sampel penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Tes terdiri
dari 12 soal terdiri 10 soal pilih ganda dan 2 soal uraian.
Uji validitas menggunakan uji ahli (expert judgment)
dan uji empiris (Product Moment Pearson), uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha. Teknik analisis data
menggunakan Analisis Kuantitatif Deskripsi (rata-rata
dan standar deviasi), uji normalitas (shapiro-wilk), uji
homogenitas (levenest test), uji hipotesis (uji Independent
Samples t-Test), dan uji N-Gain Score.

Hasil dan Diskusi

Penelitian dilakukan di dua sekolah dasar yaitu
SDN 1 Puyung dan SDN 2 Puyung yang terletak di JI.
Raden Puguh, Desa Puuyung, Kecamatan Jonggat,

Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat.
Waktu pelaksanaan penelitian ini pada masing-masing
sekolah berebeda. Pada SDN 1 Puyung, penelitian
dilaksanakan pada tanggal 25 Mei sampai dengan 2 Juni
2026. Sedangkan penelitian di SDN 2 Puyung
dilaksanakan pada tanggal 4 Juni sampai dengan 9 Juni
2026. Penelitian ini tidak dilaksanakan pada waktu ujian
agar proses penelitian berjalan secara lancar dan normal.

Pada awal penelitian, jumlah sampel yang
direncanakan sebanyak 80 sampel, yang terdiri dari 40
kelompok eksperimen dan 40 kelompok kontrol. Namun
selama penelitian terjadi perubahan sampel menjadi 70
sampel, yang dimana 37 sampel untuk kelompok
eksperimen dan 33 sampel untuk kelompok kontrol.
Pada SDN 1 Puyung kelas IVA sebagai kelas kontrol
sebanyak 21 sampel, kelas IVB sebagai kelas eskperimen
sebanyak 24 sampel. Pada SDN 2 Puyung kelas IVA
sebagai kelas eksperimen sebanyak 14 sampel, dan unuk
kelas IVB sebagai kelas kontrol sebanyak 12 sampel.
Perubahan ini disebabkan karena terdapat beberapa
murid yang tidak mengikuti salah satu rangkaian
penelitian, baik pada tahap pretest, pelaksanaan
pembelajaran (treatment), maupun posttest. Sebelum
melaksanakan penelitian terlebih dahulu melakukan uji
validitas instrumen melalui penilaian oleh ahli (expert
judgment). Penilaian ini melibatkan validator yaitu dosen
yang memiliki keahlian pada bidang bahasa indonesia.
Hasil penilaian dari ahliinstrumen dinyatakan layak
dengan beberapa perbaikan pada tanda baca, dan
redaksi, kemudian melakukan uji coba secara empiris di
murid dengan kelas yang sama di sekolah yang berbeda

Data Hasil Observasi Keaktifan

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung pada kelompok eksperimen yang
menggunkan buku cerita rakyat berbasis digital.
Observasi dilakukan pada proses pembelajaran yang
berlangsung di SDN 1 Puyung dan SDN 2 Puyung yang
dilakukan oleh observer. Dalam hal ini observer yang
bertugas di SDN 1 Puyung adalah Ibu Maknawiyah,
S.Pd, selaku wali kelas IVB di SDN 1 Puyung, sedangkan
di SDN 2 Puyung yang bertugas sebagai observer yaitu
Ibu Nidya Noviani, S.Pd, selaku wali kelas IVA SDN 2
Puyung.

Tabel 1. Observasi keaktifan

Kelas Nilai Kriteria
Eksperimen kelas A 94 Sangat aktif
Eksperimen kelas B 92 Sangat aktif

Berdasarkan hasil observasi pada kelompok
eksperimen menunjukkan respon murid baik dalam
mengikuti pembelajaran.
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Data Hasil Pretest dan Posttest

Uiji validitas yang digunakan yaitu Product Momen
Pearson dengan bantuan Software SPSS versi 29.0. Kriteria
pengambilan keputusan adalah apabia nilai rhitung >
rtabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka butir soal
dinyatakan valid. Apabila nilai rhitung < rtabel, maka
butir soal dinyatakan tidak valid dan perlu diperbaiki
atau dibuang. Instrumen penelitian yang diuji berjumlah
12 soal dengan 10 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian.
Berdasarkan hasil dari uji coba dan analisis, terdapat 11
butir soal yang valid dan 1 butir soal yang tidak valid.
Butir soal yang valid digunakan sebagai instrumen
pretest dan posttest dalam penelitian dan yang tidak valid
tidak digunakan atau dibuang. Uji reliabilitas dilakuakn
untuk melihat kontesistensi setiap butir soal dalam
mengukur veriabel yang diteliti. Uji reliabilitas
didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,642 sehingga
tingkat konsistensi instrumen soal tersebut bernilai
reliabel.

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach’Alpha N of Item
0,642 12

Hasil analisis deskriptif jumlah murid pada
kelompok eksperimen 37 dengan nilai pada pretest
terendah 5, tertinggi 89, mean = 52,30 dan SD = 25,503
selanjutnya pada posttest terendah 31, tertinggi 100,
Mean = 75,89, dan SD = 18,680. Sedangkan kelompok
kontrol 33 dengan nilai prefest terendah 11, tertinggi 95,
Mean = 53,18 dan SD = 25,373, selanjutnya pada posttest
terendah 21, tertinggi 95, Mean = 62,45 dan SD = 22,854.

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada data
pretest eksperimen sebesar 0,224 > 0,05 sehingga data
pretest eksperimen dinyatakan normal. Sedangkan data
pretest kontrol nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,043 < 0,05
maka data dinyatakan tidak normal. Pada data posttest
eksperimen nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,002 < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal. Pada posttest
kontrol nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,070 > 0,05 maka
data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahawa terdapat data yang tidak
berdistribusi normal, sehingga analisis data selanjutnya
menggunakan uji non parametrik, yaitu Mann-Whitney
Test U. Uji homogenitas data pretest diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,323 > 0,05 dan data posttest
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,150 > 0,05, maka
data dalam penelitian ini homogen. Uji hipotesis
dilakukan menggunakan uji non-parametrik yaitu
Mann-whitney U Test dengan bantuan Software SPSS versi
29.0, eksperimen memiliki nilai mean rank 41,22
sedangkan kontrol mean rank sebesar 29,09. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai kemampuan membaca
pemahaman murid kelompok eksperimen lebih tinggi
dari pada kelompok kontrol. Hasil yang diperoleh nilai
Asypm.Sig. (2-tailed) sebesar 0,012. Karena nilai tersebut
lebih kecil dari pada 0,05 atau 0,012 < 0,05, maka HO
ditolak dan Ha diterima, yang berarti perlakuan yang
diberikan berpengaruh terdahap membaca pemahaman
murid. Hasil N-Gain diperoleh rata-rata data
eksperimen sebesar 0,5075 dengan minimum 0,00,
maksimal 1,00. Nilai rata-rata ini termasuk ke kategori
sedang, yang menunjukkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman murid cukup efektif. Sedangkan,
rata-rata data kontrol sebesar 0,2110 dengan minimum
0,00 dan maksimum 0,55. Dengan demikian,
penggunaan buku cerita rakyat berbasis digital cukup
efektif dalam mengembangkan kemampuan membaca
pemahaman murid.

Melalui media digital, murid menjadi lebih
tertarik dan termotivasi untuk membaca sehingga lebih
mudah dalam membaca pemahaman. Sebaliknya, pada
kelompok kontrol kemampuan membaca murid tidak
sebaik kelompok eksperimen yang menggunakan buku
cerita rakyat digital. Hal ini mampu menunjukkan
penggunaan buku cerita rakyat digital berpengaruh
terhadap membaca pemahaman murid.

Hasil tersebut sejalan dengan temuan buku
digital sebagai media pembelajaran. Buku cerita rakyat
berbasis digital merupakan media pembelajaran yang
menyajikan cerita rakyat berbentuk digital yang
memiliki unsur visual seperti gambar, warna dan
tampilan yang interaktif. Menurut Andikaningrum dkk.,
(2014), buku digital merupakan bentuk publikasi
elektronik yang berisis teks, gambar yang dapat diakses
melalui perangkat elektronik. E-book merupakan media
pembelajaran dan alat untuk melakukan proses
pembelajaran, sarana yang dapat mengoptimalkan
akurasi membaca (Hanifah dkk., 2025). Dalam penelitian
ini buku cerita rakyat digital ini sebagai media yang
digunakan untuk menarik perhatian dalam proses
pembelajaran sehinga murid tidak merasa bosan dan
fokus pada buku bacaan yang dipelajari.

Selain media digital, penggunaan cerita rakyat
dalam penelitian ini juga sebagai bahan bacaan untuk
mendukung proses pembelajaran membaca
pemahaman. Cerita rakyat sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari murid, sehingga lebih mudah
dalam memahami isi bacaa, menentukan ide pokok, dan
menyampaikan bembali isi bacaan. Sejalan dengan
temuan dari Sembiring (2020), cerita rakyat memuat
nilai-nilai budaya yang Iuhur. Nilai-nilai tersebut
bersifat abstrak sehingga tidak dapat dijangkau secara
fisik oleh manusia, tetapi dapat dihayati dan
diwujudkan melalui sikap, tindakan, serta perilaku
dalam kehidupan sehari-hari.
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Somadayo (2011) menyatakan bahwa membaca
pemahaman  merupakan  proses aktif dalam
memperoleh makna, yang melibatkan pengetahuan
serta pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca.
Proses ini terjadi ketika pembaca mengaitkan informasi
baru yang terdapat dalam bacaan dengan pengetahuan
sebelumnya, sehingga terbentuk pemahaman yang lebih
mendalam. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan
buku cerita rakyat digital membantu murid memahami
isi bacaan, menemukan ide pokok, dan menyampaikan
kembeali isi bacaan karena informasi yang disajikan lebih
menarik dan mudah dipahami. Kemampuan membaca
pemahaman pada murid di pengaruhi oleh penggunaan
buku cerita digital yang disajikan secara menarik bagi
murid. Penggunaaan buku cerita rakyat kelompok
kontrol dan kelas eksperimen sama, yang
membedakanya hanya terletak pada  bentuk
penyajiannya saja yaitu digital dan cetak. Meskipun
bentuk penyajiannya beda isinya tetap sama sehingga
bisa di kaitkan hasil dengan penggunaan buku cerita
rakyat digital. Pada kelas ekperimen yang
menggunakan buku cerita rakyat digital lebih menarik
perhatian murid dikarenakan penyajiannya berbentuk
digital. Sehingga murid lebih mudah untuk memahami
isi bacaan, alur, tokoh, latar dan peristiwanya sehingga
murid bisa dengan mudah memahami isi bacaan,
menentukan ide pokok dan menyampaikan kembali isi
bacaan.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian terdahulu
yang menunnjukkan bahwa penggunaan media digital
berpengaruh terhadap membaca pemahaman murid.
Penelitian Wafa & Wiranti (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan buku komik digital sebagai media secara
efektif meningkatkan pemahaman murid. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Monalisa dkk. (2024), hasil kajian
literatur yang digunakan menunjukkan penggunaan
media digital berpengaruh dan efektif pada membaca
pemahaman murid. Media pembelajaran yang
digunakan bervariasi meliputi android, literacy cloud,
scrapbook, e-book, storyjumper, smartboard, komik digital,
dan video interaktif /animasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan buku cerita rakyat berbasis digital
berpengaruh terhadap membaca pemahaman murid.
Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Mann Wihtney U
Test menunjukkan bahwa diperoleh nilai Asypm.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,012. Karena nilai tersebut lebih kecil
dari pada 0,05 atau 0,012 < 0,05, terdapat perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest.

Oleh karena itu, hipotesisi penelitian mengatakan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan buku cerita
rakyat berbasis digital terhadap membaca pemahamn

murid dengan indikator (1) Memahami isi bacaan, (2)
Menentukan ide pokok dan (3) Menyampaikan kembali
isi bacaan.
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